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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek dalam mencerdsakan kehidupan
bangsa. Di dalam upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa tersebut, tercakup
semua uasaha untuk memberikan pelavanan pendidikan kepada semua orang tanpa
memandang umur, status sosial maupun tingkat kemampuannya.

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka tiba
saatnya untuk lebih memperhatikan kualitas pendidikan. Dengan kata lain, setiap
golongan anak atau masvarakat di Indonesia mendapat perhatian khusus sesuai
dengan karakteristiknya masing-masing sehingga dapat mencapai perkembangan
seperti yang diharapkan. Untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang handal
dan berkualitas di Indonesia, baik sekolah-sekolah vang dikelola oleh pemerintah
maupun swasta, dengan perangkat fasilitas vang terbats, sudah tentu sering
menemukan permasalahan dalam meningkatkan potenst yang dimiliki siswanya.
Bahkan mungkin sekolah dengan fasilitas relatif lengkap untuk menunjang
kelancaran proses belajar mengajar, bukan suatu jaminan bahwa siswanya memiliki

prestasi belajar yang tinggt.
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BAB 11

LANDASAN TEORITIS

A. Underachievement

1. Pengertian Underachievement

Sebelum membahas pengertian dari underachievement, maka terlebih dahulu
perlu diuraikan apa yang dimaksud dengan acfrievement. Secara umum Woodworth -
dan Marquis (dalam Mariana, 1996) menyatakan bahwa achievement adalah suatu -
kesuksesan yang diperoleh seseorang setelah melakukan perbuatan belajar atau:
berlatih dengan sengaja dalam waktu tertentu. Dengan demikian achievement tidak
tidak lain adalah kemampuan seseorang yang telah nyata (actual ability) yang
diperoleh melalui usaha dan dapat diukur dengan menggunakan tes.

Lindgren (1976) menyatakan bahwa jika seseorang telah melakukan
perbuatan belajar, maka orang tersebut akan mendapatkan hasil seperti : baik,
memuaskan, kurang atau bahkan tidak memuaskan sama sekali. Oleh karena itu
dalam dunia pendidikan kemudian dikenal beberapa istilah yang menggambarkan
prestasi belajar seseorang. Low-achievers adalah predikat bagi mereka yamg-
berprestasi rendah, sedangkan high-achivers adalah predikat bagi mereka yang
berprestasi tinggi. Namun apabila prestasi belajar yang dicapai seseorang itu lebih-
rendah dibandingkan taraf kecerdasan yang dimilikinya, maka orang tersebut

dinyatakan sebagai underachievers.
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Underachievers mneurut Kolesnik dan Sorenson (dalam Manana, 1996)
adalah sebutan bagi siswa-siswi yang prestasi belajarnya nyata-nvata berada di bawah
hasil tes kecerdasan.

Munandar (1999) menuturkan bahwa anak tidak dilahitkan sebagai
underachiever. Berprestasi di bawah taraf kemampuan adalah perilaku yang
dipelajar, oleh karena itu dapat juga dihindari. Underachievement dapat dipelajar
baik di rumah maupun di sekolah atau di dalam masyarakat.

Adapun yang dimaksud wunderachievement ialah adanya diskrepansi antara
potensi unggul siswa dan prestasi sekolah vang rendah atau rata-rata (Munandar,
1999).

Chaplin (1989) mendefinisikan underachievement sebagai prestasi di bawah
potensi, vakni prestasi yang tidak mencapai sifat-sifat seperti yang dikehendaki oleh
tingkat bakat individu yang bersangkutan. Sementara orang vangtidak dapat
mencapai hasil sesuai dengan tingkat bakat yang dimilikinya disebut dengan
underachiever.

Menurut Davis dan Rim (dalam Munandar, 1999) wnderachievement atau
berprestasi di bawah kemampuan ilah suatu kondisi dimana jika terjadi
ketidaksesuaian antara prestasi sekolah anak dengan indeks kemampuannya
sebagaimana dinyatakan dari hasil pemeriksaan psikologis seperti tes inteligensi,
prestasi atau kreayivitas atau dari data obeservasi, dimana tingkat prestasi sekolah
nyata lebih rendah daripada tingkat kemampuan anak.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa underachievement

adalah suatu kondis1 yang ditandai dengan terjadinya ketidaksesualan antara prestasi
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sekolah anak dengan indeks kemampuannya sebagaimana dinyatakan dari hasil tes
psikologi, dimana tingkat prestasi sekolah lebih rendah dibandingkan dengan tingkat

kemampuan anak yang sebenarnya.

2. Karakteristik Anak Underachievement

Karakteristik anak berbakat berprestasi kurang menurut Rimm (dalam
Munandar, 1999) dapat dikategorikan menjadi tiga tingkat yang berbeda schubungan
dengan sebab dan gejala yang tampak. Ketiga tingkat karakteristik adalah sebgai
beriku, yang pertama ialah rasa harga diri vang rendah (low self-esteem), yang
merupakan akar dari kebanyakan masalah underachievement. Rasa harga diri yang
rendah ini menyebabkan masalah karakteristik sekunder vaitu perilaku menghindari
bidan akademik (academic avoidance behavior), vang pada gilirannya menghasilkan
karakteristik tersier yang nyata, seperti kebiasaan belajar vang buruk, keterampilan
vang kurang dikuasai dan masalah sosial serta kurang disiplin. Namun. faktor sebab
dan akibat in1 tidak sebagian dwi arah, denan kata lain setiap perangkat karakteristik
cenderung menentukan yang lain.

Rimm dan Whitmore (dalam Munandar, 1999) menjelaskan ketiga tingkat

karakteristik pada anak yang mengalami underachievement, yakni :

a. Karakteristik Primer : Rasa Harga Diri
Karakteristik primer yang paling sering ditemukan secara konsisten pada anak
berbakat berprestasi kurang ialah rasa harga diri yang rendah. Mereka umumnya tidak

percaya bahwa mereka mampu melakukan apa yang diharapkan oleh orang tua dan
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guru dar1 mereka, mereka dapat menutupi rendahnva rasa harga diri mereka dengan
perilaku berani dan menentang atau dengan mekanisme pertahanan diri untuk
melindungi diri, misalnya menyalahkan sekolah atau guru vang mengajar. Berkaitan
dengan rasa harga diri yang rendah adalah rasa kurang mampu dalam mengendalikan
pribadi mereka sendiri. Jika mereka gagal pada suatu tugas, mereka menjelaskannya
karena kemampuan mereka yang kurang. Kemudian jika mercka berhasil, mereka
menjelaskannya karena beruntung. Melihat keberhasilan karena usaha, ia akan
meninggalkan usaha berikutnya, sedangkan melihat keberhasilan karena tugasnya
mudah atau karena beruntung, tidak meningkatkan usaha selanjutnya.

b. Karakteristik Sekunder - Perilaku Menghindar

Rasa harga diri yang rendah mengakibatkan perilaku menghindar dari hal-hal
yang bersifat produktif, baik di sekolah maupun di rumah. Misalnya anak berbakai
berpresiasi kurang menghindari upaya berprestasi dengan menyatakan bahwa tidak
ada gunanya untuk belajar. Selanjutnya, mereka dapat mengatakan bahwa jika
mereka betul berminat untuk belajar, mereka dapat berprestasi dengan baik. Dengan
perilaku menghindar semacam ini mereka melindungi diri sendiri dari pengakuan
bahwa mereka tidak mempunyai kepercayaan diri atau bahwa mereka kurang mampu.

Menentang otoritas merupakan cara lain untuk melindungi diri. Menyalahkan
sekolah membantu anak berbakat berprestasi kurang menghindari tanggung jawab
untuk berprestasi. Memperkirakan akan pencapaian nilai rendah juga merupakan
mekanisme pertahankan vang digunakan anak berbakat berprestasi kurang. Dengan
menduga akan mendapat nilai rendah mereka mengurangi resiko keggalan.

Perfectionism meskipun tampaknya bertentangan, tetapi dapat juga digunakan sebgai
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mekanisme pertahanan. Anak memberi alasan untuk prestasinya yang kurang 1alah
karena ia menentukan sasaran belajar mereka lebih tinggi daripada siswa lain, dengan
sendirinya mereka kurang selalu dapat mencapainya.

Sebaliknya, anak yang berprestasi menentukan sasaran yang realistis dan
dapat dicapai dan kegagalan digunakan secara konstruktif untuk menujukkan
kelemahan yang perlu mendapat perhatian,

¢. Karakteristik Tersier

Karena anak berprestasi kurang menghindari usaha dan prestasi untuk
melindungi rasa harga diri mereka vang rentan, maka timbul karakteristik tersier
seperti kebiasaan belajar buruk, masalah penerimaan oleh teman sebaya, daya
konsentrasi kurang dan masalah disiplin di rumah dan di sekolah.

Wellington (dalam Mariana, 1996) menyatakan bahwa wunderachievers
mempunyai tendensi rendah dalam hal motivasi, self confidence, rasa tanggung
jawab, kurang bersungguh-sungguh dalam mencapai tujuan, kapasitas mengatasi
situasi yang menekan secara efektif dan hubungannnya dengan orang lain kurang,
mereka bersifat negatif terhadap sekolah, sedikit minat membacanya, cenderung
berlambat-lambat, sering menarik diri dari situasi kompetisi dan bergantung secara
belebihan pada pengaruh-pengaruh dari luar.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa karakteristik pada anak
underachivement vyakni : rasa harga diri dan motivasi vang rendah, perilaku
menghindar terhadap situasi yang kompetitif, kebiasaan belajar vang buruk, kurang
diterima oleh teman sebaya, konsentrasi Kurang dan kurang disiplin di rumah dan

sekolah.
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3. Ciri-ciri Anak Underachievement

Penelitian tentang anak berbakat berprestasi kurang menemukan ciri-ciri yang
khas dari anak-anak ini. Whitmore (dalam Munandar, 1999) meringkaskan tentang
ciri-ciri yang paling penting dalam suatu daftar vang dapat digunakan untuk
mengidentifikasi anak-anak underachievement. Siswa yang menunjukkan lebih dari
sepuluh ciri-ciri dalam daftar berikut, kemungkinan besar ia termasuk anak berbakat
berprestasi kurang (underachievement) dan memriukan evaluasi lebih lanjut,
misalnya dengan pemeriksaan -psikologis dengan alat tes inteligensi individual, tes
bakat dan tes kepribadian.

Adapun ciri-ciri yang dimaksud adalah sebagai berikut :
a. Nilai rendah pada tes prestasi
b. Mencapai nilai rata-rata atau di bawah rata-rata kelas dalam keterampilan dasar -

membaca, menulis dan berhitung.
. Pekerjaan sehari-hari kurang lengkap atau buruk.
d. Memahami dan mengingat konsep-konsep dengan baik Jika berminat.
¢. Kesenjangan antara tingkat kuantitatif pekerjaan lisan dan tulisan (secara lisan
lebih baik).

f. Pengetahuan faktualnya lebih luas.
g. Daya imajinasi kuat.
h. Selalu kurang puas dengan pekerjaannya, juga seni.
I. Kecenderungan ke perfectionisme dan mengkritik  diri sendiri menghindari

kegiatan baru seperti untuk menghindari kinerja yang kurang sempurna.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Menunjukkan prakarsa dalam mengerjakan sesuatu di rumah vang dipilihnya
sendiri.
Mempunyai minat luas dan mungkin keahlian khusus dalam suatu bidang

penelitian dan riset.

. Rasa harga diri rendah nyata dalam kecenderungan untuk menarik dirt atau

menjadi agresif di dalam kelas.

-Kurang berfungsi secara konstruktif di dalam kelompok.

. Menunjukkan kepekaan dalam persepst terhadap diri sendiri, orang lain dan

terhadap hidup pada umumnya.

- Menetapkan tujuan yang kurang realistis untuk diri sendiri, terlalu tinggi atau

terlalu rendah.

- Kurang menyukai pekerjaan praktis atau hafalan.

- Kurang mampu memusatkan perhatian dan berkonsentrasi pada tugas-tugas.

Mempunyai sikap acuh atau negatif terhadap sekolah.

Menolak upaya guru untuk memotivasi atau mendisiplinkan perilaku di dalam
kelas.

Mengalami kesulitan dalam hubungan dengan teman sebaya, kurang mampu

mempertahankan persahabatan.

B. Faktor-faktor yang Menyebabkan Underachievement

Sebagaimana diketahui dari uraian di atas bahwa wnderachievement adalah

suatu kondisi yang ditandai dengan terjadinya ketidaksesuaian antara prestasi sekolah

anak dengan indeks kemampuannya sebagaimana dinyatakan dari hasil tes psikologi,
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dimana tingkat prestasi sekolah lebih rendah dibandingkan dengan tingkat
kemampuan anak yang sebenarnya.

Berkaitan dengan masalah prestasi belajar di atas Crow dan Crow (1994)
mengemukakan bahwa prestasi belajar pada individu juga dipengaruhi oleh berbagai
faktor. ~ Suryabrata (1980) menggambarkan beberapa faktor utama yang
mempengaruhi prestasi belajar, yakni motivasi. bahan vang dipelajari dan faktor
instrumental. Soemanto (1990) menjelaskan bahwa memotivasi siswa dalam belajar,
merupakan masalah yang sangat kompleks. Kompleksnya masalah bagaimana
memotivasi siswa ini karena menyangkut berbagai hal. diantaranya adalah bagaimana
cara orangtua mendidik anak belajar, cara guru menjelaskan atau menerangkan mata
pelajaran dan permasalahan vang ada di sekolah.

Selanjutnya Haditono (1982) menjelaskan bahwa untuk mengkaji secara lebih
mendalam mengenai faktor-faktor yang menyebabkan wunderachievement, dapat
dilihat dari berbagai faktor vakni faktor dari dalam diri (internal) maupun dari luar
diri (eksternal), diantaranya : faktor dari dalam diri seperti motivasi dan faktor dari
luar diri seperti orangtua dan keluarga, sekolah (guru, teman dan kondisi sekolah) dan
lingkungan sosial di masyarakat.

Dalam penelitian ini pendapat Haditono di atas dijadikan sebagai pedoman
untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya wunderachievement

pada anak.

1. Faktor Motivasi
Gerungan (1980) mengermukakan bahwa motif diartikan sama dengan

motivasi yang merupakan dorongan, keinginan, hasrat dan tenaga penggerak vang

s
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berasal dari dalam diri individu untuk menggerakkan tingkah laku. Motif-motif 1n1
memberikan tujuan dan arah kepada tingkah laku individu. Demikian pula halnya
dengan motivasi untuk mencapai prestasi belajar yang tinggi.

Kemudian Mc Donald (dalam Munandar, 1999) memberikan definisi motivasi
sebagai berikut bahwa motivasi adalah suatu perubahan tenaga di dalam dini
seseorang yang ditandai dengan dorongan efektif dan reaksi-reaksi dalam usaha
mencapai tujuan. Semakin kuat dorongan yang ada dalam diri individu, akan semakin
besar usaha yang dilakukan untuk mencapai maksud.

Selain itu Martaniah (dalam Ahmadi, 1990) menjelaskan bahwa motif
merupakan suatu konstruksi vang potensial dan laten yang dibentuk oleh
pengalaman-pengalaman vang secara relatif dapat bertahan meskipun kemungkinan
berubah masih ada dan berfungsi menggerakkan serta mengarahkan pertlaku ke
tujuan tertentu.

Ahli lain Walgito (1985) menjelaskan bahwa motivasi adalah suatu kondisi
laten dari dalam diri individu yang menggerakkan individu untuk mencapai tujuan
dalam hidupnya. Demikian pula vang dikemukakan oleh Moekijat (1987) bahwa
motivasi merupakan pengaruh sesuatu kekuatan yang menimbulkan perilaku.

Filley (dalam Landy, 1989) menjelaskan bahwa motif untuk melakukan
sesuatu perbuatan merupakan fungsi dari nilai dan kegunaan darisetiap prestasi, yang
dapat dicapai sesuai dengan apa yang diharapkan oleh individu terhadap prestasi yang
dicapainya. Pencapaian prestasi itu akan menimbulkan motif baru. Oleh karena itu,
dalam lembaga pendidikan harus diusahakan agar anak didik dapat mencapai prestasi

yang diinginkan dan tetap berada di dalam tujuan utama yang telah digariskan.
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Motivasi dalam hal ini berkaitana dengan pencapaian prestasi belajar di sekolah yang
lazim disebut dengan motif berprestasi.

Mc Clelland (dalam Irwanto, 1994) menjelaskan bahwa adanya motif
berprestasi tercermin dalam perilaku individu vang selalu mengarah kepada suatu
standar keunggulan dan merupakan hasil daru suatu proses belajar. Lebih lanjut
dikatakan orang seperti ini menyukai lugas-tugas menantang, bertanggung jawab
secara pribadi dan terbuka terhadap umpan balik guna memperbaiki prestasi inovatif"
kreatifnya, karena motif berprestasi ini dapat ditingkatkan melalui latihan.

Murray (dalam Irwanto, 1994) merumuskan motif berprestasi, sebagai hasrat
untuk mengerjakan sesuatu yang sulit sebaik dan secepat mungkin. Sejalan dengan
pengertian ini dinyatakan lagi bahwa prestasi atau keberhasilan dari suatu pekerjaan
tergantung dari kemampuan individu dalam melakukan tugasnya dan dapat
mendorong individu untuk mengembangkan kreativitas dan prestasi secara luas. Dari
kenyataan ini dapat ditambahkan bahwa motif berprestasi ini memegang peranan
vang sangat penting dalam proses kelancaran anak didik di lembaga-lembaga
pendidikan.

Lusikooy (1993) menjelaskan bahwa ciri-ciri dari individu vang memiliki
motif berprestasi yang tinggi adalah sebagai berikut - adanya pandangan vang tajam
mengenai realita hidup, memiliki kepercayaan terhadap diri sendiri, menerima realitas
hidup sebagai anggota masyarakat terhadap diri sendiri, menerima realitas hisup
sebagal anggota masyarakat, dapat menerima diri sendiri, hidup spontan dan luwes,
tidak kaku dan dapat menjaga perasaan individu lain, tidak berorientasi pada diri
sendiri, melainkan pemecahan masalah di luar dirinya, dapat melihat secara objektif,

memiliki inspirasi dan kemampuan untuk hidup, merasa bahwa hidup mempunyai
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nilai, mempunyai toleransi terhadap individu lain, memiliki struktur pribadi yang

demokratis, bersifat kreatif dan berani mengemukakan pendapat.

Menurut Herman (dalam Martaniah, 1984) ciri-ciri menonjol untuk orang
vang memiliki motif berprestasi, antara lain -

a. Mempunyai aspirasi yang tingkatnya sedang, hal ini terjadi karena individu
tersebut memiliki keinginan untuk berprestasi tinggi, sehingga individu tersebut
tidak ingin melakukan sesuatu yang berada di luar jangkauannya atau tidak ingin
membuang  waktu vang banyak untuk mengerjakan  sesuatu  di  luar
kemampuannya.

b. Memiliki tugas yang mem punyai resiko yang sedang dari pada resiko yang tinggi.

¢. Perspektif waktunya berorientasi ke depan.

d. Mempunyai dorongan untuk menyelesaikan tugas sebelum selesai.

¢. Mempunyai keuletan dalam melakukan tugas yang belum selesai.

£ Memiliki pasangan kerja atas dasar kemampuan.

g Usaha yang dilakukan sangat menonjol.

Sedangkan individu yang tidak memiliki motif berprestasi menurut Atkinson

(dalam Irwanto. 1994) dapat ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut -

a. Individu yang termotivasi oleh ketakutan akan kegagalan.

b. Lebih senang menghindari kegagalan.

¢. Senang melakukan tugas-tugas yang mempunyai taraf kesulitan yang rendah.

d. Individu senang menghindari kegagalan dan akan menunjukkan performance
terbaik pada tugas-tugas dengan taraf kesilitan vang rendah.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi dalam belajar
merupakan suatu daya penggerak vang menyebabkan individu bertingkah laku untuk

mencapai hasil belajar yang tinggi. Kuatnya motivasi dalam belajar ini dicirikan
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dengan adanya keinginan untuk melakukan sesuatu tugas vang menantang,
bertanggung jawab, bersifat kreatif.terbuka, lebih luwes, ulet, objektif serta selalu

berorientasi ke masa depan.

2. Faktor Orangtua dan Keluarga

Keluarga menurut Ahmadi (1991) merupakan kelompok primer vang paling
penting di dalam masyarakat. Sehubungan dengan hal tersebut, maka untuk
menunjang tercapainya prestasi belajar yang tinggi. diharapkan keluarga maupun
orangtua memberikan perhatian yang penuh terhadap pendidikan anak.

Keluarga merupakan sebuah group yang terbentuk dari perhubungan laki-laki
dan perempuan. Jadi keluarga dalam bentuk vang murni merupakan satu kesatuan
sosial yang terdiri dari suami, istri dan anak-anak vang belum dewasa. Satuan ini
mempunyai sifat-sifat tertentu vang sama. dimana saja dalam satuan masyarakat
manusia.

Keluarga juga mempunyai sifat-sifat khusus vang menurut Kartono (1985)
terdiri dari :

I. Universalitet, yaitu merupakan bentuk vang universal dari seluruh organisasi

sosial.

&

. dasar emosional, vaitu rasa kasih-sayang, kecintaan sampai kebanggaan suatu ras.

!L.JJ

Pengaruh vang normatif, yaitu keluarga merupakan lingkungan sosial yang
pertama-tama bagi seluruh bnetuk hidup vang tinggi dan membentuk watak
daripada individu.

4. Besarnya keluarga vang terbatas.

5. Kedudukan vang sentral dan struktur sosial
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6. Penanggung jawab dari pada anggota-anggota.
7. Adanya aturan-aturan sosial yang homogen.

Fungsi-fungsi keluarga ada beberapa jenis. Menurut Soelaeman (1994) fungsi
keluarga adalah sangat penting, sehingga tidak dapat dipisah-pisahkan satu dengan
yang lainnya. Jenis-jenis fungsi keluarga adalah :

a. Fungsi Edukatif
Adapun fungsi yang berkaitan dengan pendidikan anak serta pembinaan anggota
keluarga. Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama
bagi anak, dalam hal ini si pendidik hendaknya dapatlah melakukan perbuatan-
perbuatan yang mengarah kepada tujuan pendidikan.

b. Fungsi Sosialisasi
Tugas keluarga dalam mendidik anaknya tidak saja mencakup pengembangan
individu, agar menjadi pribadi yang mantap, akan tetapi meliputi pula upaya
membantunya dan mempersiapkannya menjadi anggota masyarakat vang baik.
Orangtua dapat membantu menyiapkan diri anaknya agar dapat menempatkan
dirinya sebagai pribadi yang mantap dalam masyarakatnya dan berpartisipasi
dalam kehidupan masyarakat secara konstruktif

¢. Fungsi Lindungan
Mendidik pada hakekatnya bersifat melindungi yaitu melindungi anak dari
tindakan-tindakan yang tidak baik dari hidup yang menyimpang dan norma-norma.
Fungst lindungan itu dapat dilaksanakan dengan jalan melarang atau
menghindarkan anak dari perbuatan-perbuatan yang tidak diharapkan, mengawasi

ataupun mematasi perbuatan anak dalam hal-hal tertentu, mengajukan ataupun
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menyuruhnya untuk perbuatan-perbuatan vang diharapkan, memberi contoh dan

teladan dalam hal-hal vang diharapkan.

- Fungsi Afeksi dan Fungsi Perasaan

Pada saat anak masih kecil perasaannya memegang peranan penting, dapat
merasakan ataupun menangkap suasana yang meliputi orangtuanya pada saat anak
berkomunikasi dengan mereka Anak sangat peka akan suasana emosional yang
meliputi keluarganya. Kehangatan yang terpancar dari keseluruhan gerakan
ucapan, mimik serta perbuatan orangtua, juga rasa kehangatan dan keakraban itu
menyangkut semua pihak vang tergolong anggota keluarga.

Fungsi Religius

Keluarga berkewajiban memperkenalkan dan mengajak anak dan anggota keluarga
kepada kehidupan bergama. Tujuannya bukan sekedar untuk mengetahui kaidah-
kaidah agama, melainkan untuk menjadi insan beragama. Pendidikan dalam
keluarga itu berlangsung melalui identifikasi anak keapada orangtua.

Funst Ekonomi

Pelaksanaan fungsi ekonomis keluarga oleh dan untuk semua anggota keluarga
mempunyai kemungkinan menambah saling mengerti, solidaritas dan tanggung
jawab bersama dalam keluarga itu serta meningkatkan rasa kebersamaan dan
keikatan antara sesama anggota keluarga.

Fungsi Rekreasi

Rekreasi itu dirasakan orang apabila ia menghayati suatu suasana yang tenang dan
damai, jauh dari ketegangan batin, segar dan santai dan kepada yang bersangkutan

memberikan perasaan bebas terlepas dari ketegangan dan kesibukan sehari-hari.
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h. Fungsi Biologis
Fungsi ini berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan biologis anggota
keluarga, Diantarannya adalah kebutuhan akan keterlindungan fisik, keschatan,

.
dari rasa lapar, haus, kedinginan, kepanasan, kelelahan bahkan juga kenyamanan
dan kescgaran fisik. Termasuk juga kebutuhan biologis talah kebutuhan seksual.

Menurut Sarlito (1993) fungsi utama yang harus dijalankan kecluarga adalah :
a. Keluarga Scbﬁgai suatu unit vang berfungsi memberi atau memenuhi kepuasan

primer-biologik pada anggotanya. Seperti pemenuhan sandang pangan dan scksual
bagi suami istri.-

b. Keluarga -scbgai suatu unit vang berfungsi membudayakan manusia atau
mengembangkan keturunan. Seperti memberi rasa aman, terlindungt, dihargai,
diinginkan dan disayangi.

Berdasarkan tulisan di atas, berkenaan dengan upaya-upaya untuk
meningkatkan Imolivzisi belajar anak, maka terlihat keterkaitan antara fungsi-fungsi
keluarga déngan pencapaian prestasi belajar anak. Anak sekalipun memiliki potenst
intelektual yang tinggi, namun jika fungsi edukatif dari kcluarga tidak berperan, maka

prestasi belajar yang tinggi tidak mungkin dapat dicapai.

3. Faktor Sekolah

Kondisi seckolah, dimana di dalammnya terdapt unsur-unsur guru, teman
sckolahdan keadaan sckolah merupakan faktor penentu terjadinya underaciucvenicii
pada anak. Untuk itu segala hal vang berhubungan dengan sekotah pertu mendapat

perhatiain, baik dan piliak sekofah sendini maupun dari pihak orangtua.
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Proses belajar hcrl::ngmmg dalam kehid upan manusia sccara sadar maupun
tidak sadar Proaus b. lajar secara [u..LL disadan sering disebut peadidikan informal
scd_'cingmﬁ program belajar terencana disebut pendidikan formal ataupun pendidikan:
sekolah (Crow duan Crow, 1994). Sclanjuinya diuraikan L.uhw;: pendidikan bermanfaat
membantu individu dalam kehidupan sosial dan hal it dapat membantu pemindahan
kebiasaan-kebiasaan, norma-norma, bahasa darnt satu penerast ke genarasi yang lain.

Pendidikan yang mencakup proses belajar secara sadar maupun tidak sadar
~menurut Drast (1998) bertujuan untuk merubah perilaku manusia ke arah yang lebih
baik. Dengan demikian biia sescorang mengatami perubahan perilaku berarti individu
'I terscbut mampu_'rncnycsum.\un diri dengan perubahan-perubaban yang terjadi di
dalam lingkungannya. Sclanjutnya diuraikan bahwa delam pendidikan ada empat hal
yang perlu diperhatikan yakai
a. Struktur Pengetahuan

Pendidikan hendaknya mementingkan struktur pengetehuan sebab dengan struktur
pengetahuan kita menslong pescerta didik untuk mehihat bagaimana fakte-fokta
. yang kelihatannya tidak ada hubungan menjadi dapat dihubungi saty dengaa yang
lain.
b. Kesiapan untuk Belajar
l\a,b(,rh'mla sescorang dalam pendidikan sangat ditentukan olch adanya kesiapan
dalam dirinya untuk menerima dan mempelajari sesuatu.

¢. Nilai Intuisi -
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Nilai intuist .du_lam proses bendidikan yang dimaksud untuk bisa menganalisa
persoalan sékaligus menarik I\-'esimpuiaﬁ déngan menggunakan  Kapasitas
intelektual. | | |
d. Mloti'-vasi
Dengan motivasi seseorang mampu merath prestast dengan baik dan mampu
bcrparlisipus@ sccara aktl dalam menghadapt alamnya dan perubahan-perubahan
| yang terjadi di dalam lingkungannya.

Pcndidikaﬁ menurut Sukaji (1993) bertujuan untuk melatih individu untuk
terampil dalalln lingkungan sosial yang mercka tempati dalam kchidupanny& Melalui
pendidikan individu mampu mempelajart lingkungannya sekaligus mampu merubah
.lingkungannya scéuai dengan keinginannya dengan demikian pcnd_idikan sangat
bermanfaat bagi kelangsungan hidup individu dan masyarakat.

‘Pendidikan menurut Winkel (1992) adalah bantuan yang diberikan oleh orang
dewasa kepada orang yang belum dewasa agar dia mencﬁpai kedewasaan. Bantuan
yang diberikan oleh péndidik berupa pendampingan yang menjaga agar pserta didik
belajar ha‘l—hal yang pdsitif sehingga menujang perkembangannya ke arah yang lebih
baik.

Menurut Ngalim (1996) sckolah sebagai institusi pendidikan formal memiliki
tingkafan yang berbeda yang disesuatkan dengan pcrkcinbangan kemampuan peserta
didik dan  disesuaikan dgan;ﬂn kurikulum-kurtkulum yang bertingkat.  Derajat
pendidikan dibutuhkan dalam proses pematangan sikap mental peserta didik schingga
proses peneyesuaian dirinya dalam suatu lingkungan dapat berlangsung dengan baik.

Dengan demikian semakin tinggl derajat pendidikan manusia diharapkan semakin
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mampu-mcﬁyesuaik;m dini _dcngzm.ncrulmlmn yang terjadi di dalam dirinya maupun
lingkpﬁgannya.- ,

Menurut Winkel (1992) sckolah merupakan lingkungan pendidikan formal
- karena di sekolah terlaksana serangkaian kegiatan terencana dan terorganisir
‘térmasuk dalam rangka proses belajar mcngujlar di dalam kelas. Dengan belajar yang
terarah dan tcrpimpin, peserta didik memperoleh  pengetahuan, pemahaman,
kclrampi!an_, stkap dan nilai yang mengantarkannya ke kedewasaan. Sclanjutnya drast
(1998) mengemukakan pendidikan formal khususnya perguruan tinggi  sangat
mempengaruht kehidupan individu dalam masyarakat, baik cara mempergunakan
sumber daya alamn i'naﬂpUn proses penyeusatan dirinya dalam suatu masyarakat.
Dengan demikian semakin tinggi derajat pendidikan sescorang akan berkorelasi
déngan kemampuannhya dalam menyesuaikan diri dengan perubahan dalam dirinya
maupun Iingkunlgamllya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sckolah dengan
semua perangkatnya mcm_i.liki andil yang cukup berarti dalam mcniﬁgkatkan prestasi
bciﬁjar anak. Elemen-clemen pendidkan, seperti guru, keadaan sekolah serta
kebijaksanaan-kebijaksanaannya dan faktor teman-teman berperan penting dalam

meningkatkan motivasi belajar anak.

4. Faktor Lingkungan (Masyarakat)

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan anak mengalami wunderachievement
kemungkinan disebabkan adanya kelegangan cmosional dun. konflik sosial yang
memerlukan tingkat adaptasi yang tinggi agar tidak mengganngu kesehatan mental

dan berfungsinya secara umum.
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Menurut Utami (1999) salah satu faktor yang menyebabkan anak menjadi
underachievement  adalah  kondist  Iingkungan. '!'crnul@k dalam faktor kondisi
lingkungan 1ini adalah isolasi sosial, harapan yang kurang realistis dan tidak
tcrscd’ian.ya pelayanan pendidikan yang sesuai.

Menurut Utami (l‘)ﬁ‘)) seorang anak dapat mengalami underachievement jika
orang-brang di sckitarnya menampilkan sikap dan perilaku yang sentimen terhadap
dirinya. Harapan yang. kurang realistis terhadap anak berbakat dibarapkan/dituntut
menonjol dalam semua bidang serta pelibatan ego orangtua atau guru terhadap
keberhasilan anak (ingin merasa bangga atas prestasi anak).

~ Ketidakpedulian terhadap kebutuhan anak berbakat dan penolakan terhadap
hak-hak mercka  menyebabkan  masyarakat” kurang memberikan  kesempatan
pendidikan yang sesuai bagi anak berbakat. Akibatnya siswa berbakat harus
menyelesaikan pendidikan formal mereka dalam sckolah yang lebih menekankan
konformitas terhadap anak-anak lain yang rata-rata. Iklim sosial ini dapat membuat
anak berbakat merasa kurang nyaman scbagai individu yang berbeda dengan teman
scbayanya, hal ini dapat berdampak negatif terhadap kescliatan mentalnya maupun
tcrhadép perlumbuﬁan dan perkembangannya secara menyeluruh.

Berdasarkan uratan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa faktor-
i'aktorlyang menjadi penyebab terjadinya widerachievement adalah :

a) Faktor motivasi
b) Iaktor orangtua dan keluarga
c)'Faktor Sckolah |

d) Faktor dari masj’arakat_
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BAB 1V

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui atau memberikan gambaran
mengenat  faktor-faktor yang merupakan penyebab sesecorang itu menjadi
underachievers. Jadi hcncfilian int tidak bermaksud membuktikan kebenaran sebuah
hipotesa. Dengan dcmikiqn teknik anahsis dari penelitian ini dikenal dengan istilah
statistik deskriptif. Dengan teknik ini nantinya dapat diketahui persentase jawaban
subjek untuk tiap faktor dan frekuensi subjek penelitian untuk setiap faktor.

Dalam upaya mendapatkan persentase jawaban dari setiap skala yang dibuat
(Likert dengan 4 pilihan jawaban), maka langkah pertama yang harus dilakukan
adalah. menyamakan a_rt_i dari setiap  jawaban . pernyataan . favourable dan
mg[avéumb!e_ Dengan demikian jawaban SS favourable sama nilainya dengan STS
pada butir unfavourable yakni nilai 4. Jawaban S favourable sama nilainya dengan
‘TS ‘pada butir unfavourable yakni nilai 3. .la\i-'aba_n TS favourable sama nilainya
dengan S pada butif unfavourable yakni nilai 2. jawaban STS ‘/avoumh/f.;e sama
nilainya dengan SS pada butir unfavourable yakni nilai 1.

Selanjutnya mcﬁghitung Jumlah jawaban untuk masing-masing nilai pada
setiap faktor, setelah diketahui kemudian dijumlahkan secbagai skor total faktor.
Rumusan yang dipakailda'iam menghitung pcrﬁcnlasc pola jawaban adalah scbagai
berikut :

Jlumlah Jawaban Tiap Skala

Persentase (%) = X 100%
Total Jawaban Setiap Faktor

40
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Kemudian untuk menghitung jumlah frekuensi subjek yang memberikan
Jawaban untuk setiap faktor dengan rumus scbagai berikut :
Persentase

Frekuensi = X N
' 100

Dari empat  [aktor 'y;mg diduga  menjadi  penyebab  terjadinya
underachievement, sciclah dilakukan  penclitian terhadap 37 orang responden
diketahui bahwa untuk faktor motivasi dari dalam diri terdapat 89% atau 33 orang
menyatakan setuju ; 10% atau 4 orang menyatakan tidak setuju. Dengan demikian
maka dapat disimpulkan secara umum siswa-siswi menyatakan sctuju bahwa faktor
motivasi merupakan salah éalu faktor penyebab tcrjadinya underachievement.
Sedangkan scbagia.n keeil menyatakan tidak setuju bahwa motivasi merupakan salah
satu faktor penyebab terjadinya mm"erc.'c‘fz.;cva’;fzc’ff!.

Kcmudian untuk faktor lainya scperti faktor sekolah dari 37 siswa yang
tergolong underacz’u‘ever._v, diperoleh  hasil bahwa 93% atau 34 orang siswa
menyatakan setuju dan 7% a.latu 3 orang siswa menyatakan tidak sﬁ:lujlu.

Sclanjutnya  dari _37. siswa yang dijadikan scbagai subjck penelitian
menyatakan bahwa terjadinya underaciievement yang disebabkan oleh faktor
orangtua dan  keluarga, disctujui olch 88% atau 33 orang. Sedangkan yﬁng
menyatakan tidak sctujli sebanyak 11% atau 4 orang,

Faktor penycbab lain dari terjadinya wunderachievement dalam penelitian ini
adalah faktor lingkungan masyarakat. Berdasarkan hasil yang diperoleh diketahui

csahwa terjadinya  underachievement  yang  discbabkan oleh  faktor lingkungan
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masyarakat disetujur oleh 84% atau 32 oring dan disangkal ol L.h 16% atau 5 orang
Siswa.
Untuk menggambarkan persentase  dari masing-masing  faktor terhadap

terjadinva wnderachievement @-hat u.iliu pada grafik berihut i
- o i pe)

100%y 89% Sk 6%

80% o ¢ " 649

60%- ) e

40% i 1t i
: £ & i 118%

20%4 + 4 1% " { 7%

(118 S : ] %_‘ %_. | Moo ST

Molwasi Sekolah Lingkungan

Ketcrangan :
1 = S=‘tuju
:I o TI{ x.n S I

3
i

Mengacu pada gralik yang tercambar di atas, maka dopat dinyatakan bahwa

89% atau sekitar 33 orang menyatakan setviv dan 10% atau sebanyak 4 orang
. ; =) o .
menyatakan  tidak setuju bahwa faktor penyebab terjadinya wnderachicvement
A L
disebabkan oleh kurangnya motivasi dart dalam diri untuk mencapai prestasi. [['1! ini
5 i
scjalan dengan purnydt an yang dikemulakan olech, Me Clelland (dalam lrwanto,
1994) bahwa adanya m-;}!:'{' berprestasi teveermin dulam peritaku individu yang seélatu
mengarah kepada suatu standar keunggulan dan merupakan hasil dari suat proscs
belajar. Lebih lanjut dikatakan orang seperti ini menyukai tugas-tugas n‘cmr.m g,
o+ g .I " = i S

bertanggunz jawab “sccara pribadi dan  terbuka terhadap umpan  balik guna
memperbaiki  prestasi inovatil’ kreatifnya, karena motif berprestasi ini dapat

ditingkatkan melalui latihan. Demikian pula vang dirumuskan oleh Murray (dalam
5 B y
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irwanto, 1994) bahwa motif bc_rpn,sl 151 sebagar hasrat untuk mengerjakan sesuatu
vang sulit sebaik dan secepat mungkin. Scjalan dengan pengertian int dinyatakan lagi
bahwa prestasi atau keberhasilan dari suatu pekerjaan tergantung dari kemampuan
individu dalam melakukan tugasnya dan  dapat inendomng individu untuk
mcngembangkanv' kreativitas dan prestast secara luas. Dari kenyataan ini dapat
ditambahkan bahwa motif’ berprestasi ini memegang peranan yang sangat penting
dalam proscs kclancaran anak didik di lembaga-lembaga pendidikan. Dengan
demikian muotivasi vang dimiliki individu memiliki peranan yang cukup besar
terhadap tcrjadmya underachievement.

Hasil pt,nt,lman int juga mcnyatakuﬁ bahwa dart 37 orang siswa yang
dljadikan s;bag,al sub]t.k penelitian, 92% atau 34 orang smwa menyatakan setuju
bahwa faktor sckolah memegang peranan cukup penting terhadap terjadinya
underachievement dan 7% atau 3 orang siswa menvatakan tidak setuju. Hasil vang
telah diperoleh ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Drast (1998) bahwa
pendidikan mencakup pfos(:s belajar secara sadﬁr maupun tidak sadar vang bertujuan
untuk merubah perilaku manusia ke arah vang lcbih baik. Dengan demikian bila
scéeorang_ mengalami  perubahan  periloku  berarti  individu tersebut  mampu
menyesuaikan Idiri dengan  perubahan-perubahan  vang terjadi  di  dalam
lingkungannya_

Demikian pu[a h'llnva yang dikemukakan olch Nmkcl ([9‘)2) bahwa sekolah
lm,rupakan lm;,]\unvan pendidikan formal karena di sekolah tcrlaksana serdngkdian
ke glalan terencana dan terorganisir termasuk dalam rangka proses belajar mengajar di

dalam kelas. Dengan belajar yang terarah dan tcrp:mpm, peserta didik memperoleh
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pcngetahuan, pemahaman, ketrampilan, étkap dan nila1 yang mengantarkannya ke
kedewasaan.

Berpedoman dengan hasil pencliian ini, maka terlihat bahwa keberadaan
sckolah, tempat dimana sescorang itu menjalani pendidikan memiliki nilai dan arti
tcrselndir.i dari.orang tersebut dalam hubungannya dengan kegiatan belajar mengajar.
Keberadaan sckolah dimaksud antara lain menyangkut gedung sekolah, guru, dan
teman-teman sckolah. Sepertt yang dinyatakan olch Sukajt (1993) bahwa i‘mndidik;ln
di ISckolah bertujuan untuk melatih individu untuk terampil dalam lingkungan sosial
yang mereka tempati dalam kehidupannya. Melalui pendidikan individu mampu
mempelajari lmgkung,annya sekaligus mampu merubah lmgkﬁngannya sesual dengan
}\un"mannya dengan demikian pendidikan sang at bermanfaat bagi kelangsungan
hidup individu dan masyarakat. Dengan demikian peranan sekolah, yang didalamnya
Icrdapat unsur guru, teman sckolah, gedung dan lokasi sekolah menentukan
kc!um_:aran seorang siswa dalam menjalani proses belajar mengajar di sekolah.

Hasil. penelitian 1n1 menyatakan bahwa pengaruh orangtua dan keluarga
terhadap terjadinya underachievement pada scorang siswa diakur oleh 88% atau 33
orang. Sedangkﬁn yang menyat akan bahwa orangtua dan keluarga tidak berhubungan
dengan kondisi atau terjadinya wnderachievement pada seorang anak diakut oleh 11%
atau 4 orang siswa. }\onc.:m ini se'ahm dengan pendapat yang disampaikan Ahmadi
{[991)_ bahwa ke‘luarga merupakan kelompok primer yang paling penting di dalam
masyarakat. 'Sehubungun-dcngan hal tersebut, maka untuk menunjang tercapainya
prestasi belajar yang nnf-m perhatian dari orangtua dan segenap anggota keluarga

cukup penting.
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Penelitian ini juga membuktikan bahwa penyebab lain dari terjadinya
widerachievement disebabkan olch faktor lingkungan masyarakat disetujui oleh 84%
atau 32 orang dan disangkal olch 16% atau 5 orang siswa. Hal ini sejalan dengan
sendapat yang dikemukakan olch Utami (1999) bahwa salah satu faktor yang
menyebabkan anak menjadi underachievement adalah kondisi lingkungan. Termasuk
Zalam faktor kondisi lingkungan ini adalah isolasi sosial, harapan yang kurang
realistis dan tidak tersedianya pelayanan pendidikai yang scsual. Dinyatakan bahwa
wpabila orang-orang disekitar menampilkan sikap dan perilaku yang -sentim;n
werhadap diri.seseorang,_ akan membuat seseorang itu merasa terkucil dan berakibat
nada terganggunya konsentrasi dalam belajar.

Sccara umum hasil pcnelitian ini menggambarkan bahwa keseluruhan faktor
menyebab terjadinya m.zdemch:’evcmcm discbabkan olch faktor motivast, sekolé.h,

srangtua dan keluarga,'scr.ta faktor lingkungan masyarakat. Hal ini dipertegas dengan-

rawaban yang diberikan oleh siswa meclalui angket terbuka yang memang telah

direncanakan oleh peneliti, yakni pada umumnya para siswa menyatakan bahwa
wrjadinya underachievement discbabkan olch kurangnya motivasi dari dalam diri

siswa untuk mencapai prestasi belajar yang tinggi.
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BAB V

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkaﬁ .hdsil yang telah didapatkan dalam penelitian ini dari penyebaran
angk'et, dimana dinya-mkan bahwa terdapat 4 (empat) faktor yang menjadi penycbab
tczjadinya underachievement, dari 37 orang siswa yang dijadikan scbagai subjek
penelitian, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut -

1. Terjadinya underachievement yang disebabkan olch faktor motivasi -
Diselujui.ol‘eh = 89% atau 33 orang
Tidak :disetujui oleh = 10% atau 4 orang

2.- Terjadinya undemchfevc:mem yang disebabkan oleh faktor sekolah
Disetujui olech = 9IS% atau 34 orang

Tidak disetujui oleh = 7% atau 3 orang

L

) Terjadinya'underachievenu;nt yang disebabkan olch orangtua dan keluarga :
Disélujui oleh = 88% atau 33 orang
Tidak disetujui oleh = 11% atau 4 orang

4. Terjadinya underachievement yang discbabkan oleh faktor lingkungan masyarakat

Disetujui olch = 84% atau 32 orang

Tidak disctujui olch = 16% atau 5 orang
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